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Absrak

Antosianin adalah komponen utama dari ubi ungu, yvang memiliki berbagai efek farmakologi_Identifikasi dari
kompenen kimia antosianin bermanfaat untuk tujuan penyusunan sidikjari fitckimia dan stand si ekstrak ubi
ungu buk ubi ungu diekstraksi dengan methanol 1% HCI. El k pekat dielusi dengan fase gerak a) etil
asetat: {fhm asetat glasial: asam format: air (100:11:11:26 v/v), b) n-butanol: asam asetat glasial: air (4:1:5 v/v)
and c) n-butanol: asam asetat glasial: air (4:1:2 v/v). Fase gerak ¢ memberikan pemisahan kompenen antosianin
vang paling baik. Identifikasi senvawa antosianin berdasarkan harga Rf, reaksi kimia, dan bentuk spektrum UV-
Vis (mn-situ) setiap puncaknya. Hasil identifikasi diperoleh puncak Rf 0.3 dan 0,58 adalah turunan antosianin
dengan 7, 540 nm.

Kata Kunci: Antosianin, Ipomoea batatas L., KLT, 1dentification.

1. PENDAHULUAN

Antosianin merupakan komponen pigmen utama vang terdapat dalam tanaman termasuk pada umbi ubi jalar
ungu ([pomoea batatas 1..). Hasil penelitian dari Fakultas Pertanian Unud di Bali ditemukan umbi dari ubi jalar
ungu mengandung antosianin yang cukup tinggi yaitu berkisar antara 110 - 210 mg/100 gram (Suprapta, et al
2004). Secara luas antosianin diketahui memiliki berbagai efek farmakologi sehingga sering dimanfaatkan oleh
masyarakat dalam pengobatan. Efek farmakologi antosianin pada ubi jalar ungu diantaranya adalah memiliki
aktivitas antikarsinogenik, antioksidan dan dapat menginhibisi enzim a-glukosidase (JTawi , et all. 2011).

Identifikasi antosianin dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dilnkuk.aengan menggunakan p
silika gel 60 Fasy sebagai fase diam dan beberapa jenis :ﬁpuran pelarut sebagai fase gerak yaitu etil ase
asam asetat glasial : asam format : air (100:11:11:26 v/v), n-butanol : asam asetat glasial : air (4:1:5 v/v) atau n-
butancl : asam asetat glasial : air (4:1:2 v/v) (Wagner, H. dan S. Bladt. 1996). Menurut penelitian lan, antosianin
Juga dapat didentifikasi dengan menggunakan fase gerak berupa etil asetat : asam asetat : asam klonda 2M
(85:6:9 v/v) atau et1] asetat - butanon : asam asetat : air (6:3:1:1) (Andersen, O M dan Markham K.R.. 2006 ).

Pemilihan fase gerak sangat penting dalam identifikasi senvawa antosianin dalam ekstrak metanol umbi ubi jalar
ungu. Sehingga pada penelitian in1 dilakukan optimasi fase gerak untuk identifikasi senyawa antosianin pada
umbi ubi jalar ungu dengan KLT-Spektrofotodensitometri.

2. MATERI DAN METODE

Bahan kimia yang digunakan pada penelitian ini adalah metanol, asam klorida, etil asetat, asam asetat glasial,
asam format, aquades, n-butanol, etanol, AlCl; 5%, FeCl; 2% dan amonia dengan derajat kemurnian pro analisis
(Merck-Germany ) serta fase diam plat KLT silika gel 60 Fasy (Merck-Germany). Sampel yang digunakan adalah
umbi ubi jalar ungu (fpomoea batatas L) darl Desa Petang, Kabupaten Badung, Bali.

Alat yang digunakan meliputi alat-alat gelas seperti pipet ukur, labu ukur, gelas beaker dan vial Blender,
timbangan analitk, ballfiller, pipet tetes, sendok tanduk, oven, somikator, alat sentnfugasi dan tabungnya,
penotol Linomat V, chamber, spekirofotometer UV dan CAMAG TLC Scanner 3.,

2.1. Metode Penelitian
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Proses Ekstraksi Antosianin

Sampel umbi ubi jalar ungu dikeringkan dengan cara dioven pada suhu 50°C hingga kering, kemudian digiling
dengan blender hingga didapatkan serbuk. Serbuk tersebut kemudian diekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut 1% HCl metanol. Sebanyak 1 gram serbuk umbi ubi jalar ungu dilarutkan dalam 2 mL 1%
HCI metanol. Larutan disonikasi selama 5 menit pada suhu 60°C kemudian disentrifugasi selama 10 menit (4000
rpm). Filtrat digunakan sebagai sampel.

Proses Optimasi Fase Gerak

Optimasi fase gerak dilakukan dengan menguji tiga campuran pelarut vang paling sering digunakan sebagai fase
gerak d pemisahan antosianin, yaitu : a) etil asetat © asam asetat glasial : asam format © awr (100:11:11:26
viv), b) n-butanol : asam asetat glasial : air (4:1:5 v/v) dan ¢) n-butanol : asam asetat glasial : air (4:1:2 v/v)
{(Wagner dan Bladt, 1996). Disiapkan 3 buah plat KLT silika gel 60 Faqy masing-masing berukuran 2x10 em. Plat
dicuei dengan metanol dan diaktivasi pada suhu 110°C selama 30 menit. Sampel ditotolkan sebanyak 10 ul. pada

sing-masing plat dengan menggunakan penotol linomat V. Plat vang telah ditotolkan kemudian dielusi pada
E’ chamber vang telah jenuh dengan masing-masing fase gerak (a, b dan c). Plat yang telah dielusi kemudian
dimasukkan ke dalam oven pada suhu 60°C selama 5 mﬁt untuk menghilangkan pelarut pada plat. Diamat
pemisahan tiap bercak pada plat secara visual, dibawah sinar UV 254 nm dan UV 366 nm. Plat discanning
dengan menggunakan densitometer CAMAG TLC Scanner 3 pada panjang gelombang 210 nm. Dihitung daya
pisah atau resolusi (R,) dan faktor asimetn atau tailling factor (T¢) dari tap kromatogram yang dihasilkan. Harga
Rs vang baik adalah > 1,5 dan tailling factor(Ty) untuk sebagian besar puncak harus jatuh antara 0.9 dan 1.4,
dengan nilai 1,0 mengindikasikan puncak simetris sempurna (Ahuja dan Dong, 2005).

Proses Identifikasi Antosianin

Plat KLT silika gel 60 Fs; berukuran 2x10 ¢m sebanyak 3 buah masing-masing ditotolkan 10 uL. ekstrak
metanol umbi ubi jalar ungu. Plat dielusi pada chamber yang telah jenuh dengan fase gerak hasil optimasi
Diamati plat secara visual, dibawah sinar UV 254 nm UV 366 nm. Plat discanning dengan menggunakan
densitometer CAMAG TLC Scanner 3 pada panjang gelombang 210 nm dan panjang gelombang maksimum
antosianin serta pada rentang panjang gelombang 190-600 nm.

Masing-masing plat kemudian diidentifikasi kembali dengan menggunakan penampak bercak dan pereaksi
warna berupa amonia (plat 1), n313 5% (plat 2) dan FeCl; 2% (plat 3). Diamati perubahan warna yang
dihasilkan secara visual, dibawah sinar UV 254 nm dan dibawah sinar UV 366 nm. Ditentukan spot vang diduga
antosianin

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil optimas: fase gerak diperoleh kromatogram tiap plat vang dielusi dengan masing-masing fase
gerak. Kromatogram vang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 1.

E - [
A

o vl ".‘“‘. 4 ‘ A .

Gambar 1. Kromatogram Ekstrak laanol Umbi Ubi Jalar Ungu pada Masing-Masing Fase Gerak pada Panjang
Gelombang 2Inn. Keterangan : A : Fase gerak etil asetat:asam ﬂseaglasial:asam format:air (100:11:11:26
viv), B :Fase gerak n-butanol:asam asetat glasial:air (4:1:5 v/v}, C : Fase gerak n-butanol:asam asetat
glasialair (4:1:2 v/v)

Gambar 1 menampilkan desntogram hasil pemusahan turunan antosianin ubi ungu yang muncul dan mlai Rf dani
puncak kromatogram pada masing-masing fase gerak Jumlah puncak vg muncul dan nilai Rf dari tiap puncak
pada masing-masing fase gerak dapat dilihat pada tabel 1. Yaitu terlihat 15 puncak pada fase gerak A, 10 puncak
pada fase gerak B dan 8 puncak pada fase gerak C.

Setiap kromatogram memiliki puncak mayor yaitu puncak yang memiliki nilai AUC terbesar yvang merupakan
puncak dari senyawa marker pada sampel. Puncak mayor pada fase gerak A, B dan C secara berturut-turut
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memiliki nilai Rf 0,05; 0,47 dan 0,56. Untuk dapat mengetahui fase gerak yvang optimal maka dilakukan evaluasi
dengan menghitung nilai Resolusi (Rs) dan Tailling factor (Tf) dari puncak mavor tersebut. Hasil perhitungan Rs
dan Tf dari puncak mayor pada masing-masing fase gerak dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan tabel tersebut
dapat dilihat bahwa fase gerak C memiliki nilai resolust (Rs) 1,53 dan 1,70, dimana nilai tersebut telah
memenuhi persyaratan RS = 1,5 Selain itu nilai Tf puncak mayor pada fase gerak C telah memenuhi
persyaratan vaitu berada pada rentang 0,9-1.4, dimana nilai Tf puncak mayor pada fase gerak C adalah 1,2. Hal
tersebut menunjukkan bahwa puncak mayor yang dihasilkan oleh fase k C dapat dikatakan simetris.
Berdasarkan hal tersebut maka pada penelitian in1 dipilih fase gerak C yaitu n-butanol: asam asetat glasial : air

(4:1:2 v/v) sebagai fase gerak optimal.
Tabel 1. Tabel Jumlah Puncak yang Muncul dan Nilai Rf Tiap Puncak

Fase Gerak Fase Gerak
RP A [] C RP A B C
Puncak Puncak

0,01 » " 0,51 *

0.05 (] 0,56 * L]
0,14 * * 0,60 *

0.19 » . 0,65 *

0,21 * 0,71 + +
0,24 * 0,77 * *
0,25 * 0,81 * *
0,29 " " 0,85 *
0,33 * 0,86 0
0,39 * * 0,89 *
0,42 » 0,93 * "
0,47 [er>] Jumlah puncak 15 10 3

aterangan :
A

: a?en'ak etil asetat:asam asetat glasial:asam format:air (100:11:11:26 v/iv)

B e gerak n-butancl:asam asetat glasial:air (4:1:5 vAv)
C . Fase gerak n-butanol:asam asetat glasial.air (4:1:2 v~)
* : Puncak
@ : Puncak Mayor pada masing-masing fase gerak
Tabel 2. Hasil Perhitungan Nilai Rs dan Tf Puncak Mayor pada Masing-Masing Fase Gerak
Fase Gerak
Rf A B C Tf
Puncak Mayor Rs Rs Rs
X Y X y X Y
0,05 1 2 - - - - 1,50
047 - - 0,80 1,30 - - 1.30
0,56 - - - - 1,53 1,70 1,20

teran
A -

seﬁ'ak etil asetat : asam asetat glasial : asam format : air (100:11:11:26 v/v)
B: gerak n-butanol : asam asetat glasial - air (4:1:5 v/v)

C : Fase gerak n-butanol : asam asetat glasial : air (4:1:2 v/v)

% @ Nilai resolusi puncak mayor terhadap puncak sebelum puncak mayor

y : MNilai resolusi puncak mayor terhadap puncak setelah puncak mayor

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 540 nm merupakan panjang gelombang maksimum antosianin.
Berdasarkan hasil scan pada 5340 nm diperoleh kromatogram dan spektrum yang dapat dilihat pada gambar 2.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 540 nm merupakan panjang gelombang maksimum antosianin
Berdasarkan hasil scan pada 540 nm diperoleh kromatogram dan spektrum yang dapat dilihat pada gambar 2.
Untuk memastikan identitas senyawa antosiamin maka dilakukan identifikasi dengan menggunakan NH;, AlCl;
5% dan FeCl; 2%. Hasil identifikasi antosianin dengan penampak bercak dan pereaksi wama dapat dilihat pada
tabel 3. Berdasarkan beberapa hasil reaksi warna diatas, dapat dilihat bahwa bercak pada Rf 0,30 dan Rf 0,58
merupakan bercak vang diduga sebagai antosianin. Hal tersebut terlihat dari hasil pengamatan pada penguapan
dengan ammonia dan pada pemberian pereaksi semprot AICL; 5%.

Hasil identifikasi yang diperoleh memperlihatkan bahwa pada umbi ubi jalar ungu terdapat dua jems antosianin.
Menurut pustaka umbi ubi jalar ungu mengandung siamdin dan peonidin [9]. Berdasarkan strukstur kimia
antosianin, diduga bahwa Rf 0,30 merupakan siamidin, sedangkan bercak dengan Rf 0,58 merupakan pecnidin.
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siamdin diketahui memiliki gugus ~OH pada R, sedangkan peonidin memiliki gugus ~OCH; pada R, [10].
Gugus —OH tersebut menyebabkan sianidin bersifat lebih polar dibandingkan peonidin. Sehingga pada fase diam
polar senvawa siamidin yvang bersifat polar akan lebih tertambat pada fase diam sehingga memiliki nilai Rf lebih
kecil dibandingan peonidin vang cenderung bersifat non polar.

Tabel 3. Hasil Identifikasi Antosianin dengan Penampak Bercak dan Pereaksi Warna

Hasil
No.  Pereaksi Pustaka Kesimpulan
Rf Pengamatan P
1. NH; Bercak jingga 0,30 ual - merah jingga = biru gelap {(+) Antosianin
hingga lembayung UW 254 nm - pemadaman fluoresensi
menjach biru Y 366 nm : Merah keunguan= tetap
menandakan 0,40 ual - ungu muda menjadi biru muda -
antosianin UW 254 nm - Pemadaman Fluorosensi

[ 366 nm - ungu kemerahan = biru
Sinar UV bercak g 5]

sual - ungu menjadi biru -

merah jingga redup UV 254 nm - Pemadaman Fluorosensi
atau merah UV 366 nm - ungu kemerahan = biru
menjadi 0,58 Jisual :Merah muda = Biru  (+) Antosianin
birumenandakan nguan
Antosiamdin 3- UV 254 nm : Pemadaman Fluorosensi
glikosida [11]. UV 366 nm ungu kemerahan
berfluoresensi = tidak berfluoresensi
2 FeCly 2%  Bercak berwarna 0,30 Visual : Merah jingga —»ungu pudar {+) Fenol
andaka
::s:},amms;;w: 040 Visual - ungu muda = ungu pudar {(+) Fenol
fenol [12]. 0,51  Visual  ungu =biru keunguan (+) Fenol
0,58  Visual : merah muda = ungu (+) Fenol
3 AICL; 5%  Sinar UV 366 nm : 0,30 UV 366 nm : Merah Keunguan = (+)  5-hidroksi
bercak ungu gelap kekuningan Flavonoid
berfluoresensi
kuning 040 UV 366 nm ungu kemerahan -
menandakan 5- —kuning
hidroksi Flavonoid 0,51 UV 366 nm - ungu kemerahan = ungu -
[11] 0,58 UV 366 nm ungu kemerahan (+)  S-hidroksi
berfluoresensi —* Biru  kekuningan Flavonoid
Berfluorosensi

Densitogram (540 nm)

ol Speliram Peak | Spebitrum Pesk 2

Spekirum Peak X Spektrum Peak & .. Spekiram Peak & o Spekiram Peak §. . .
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Gambar 2. Kromatogram dan Spektrum Masing-Masing Puncak pada Ekstrak Metanol Umbi Ubi Jalar Ungu
pada 540 nn

4. KESIMPULAN

Identifikasi antosianin pada ekstrak metanol umbi ul:nllar ungu ({pomoea batatas 1) dapat diperoleh dengan
mmggunakarnemdc KLT-Spektrofotodensitometri dengan fase diam plat silika gel G, Fasy dan fase gerak
optimal yaitu n-butanol : asam asetat glasial : air (4:1:2 v/v).

Hasil 1dentifikas: memperlihatkan bahwa senyawa antosianin terdapat pada bercak vang memiliki nilan Rf 0,30
dan 0,58 dengan panjang gelombang maksimum 540 nm.
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FORMULIR PENILAIAN VALIDASI KARYA ILMIAH

UNIVERSITASUDAYANA FAKULTASMATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

A. Karyailmiah dalam bentuk Jurnal

|. ASPEK KELAYAKAN /SUBSTANSI

Judul : IDENTIFIKASI ANTOSIANIN UBI UNGU (Ipomoea batatas L.) DENGAN KLT-SPEKTROFOTODENSITOMETRI

No | Bobot | Skor Kriteria
1 15% | Pendahuluan
Mengungkapkan secara jelas isu-isu pokok bidang karyailmiah berdasarkan kaidah ilmiah sesuai disiplin ilmu
4 Lebih lemah dari skor 5
3 Pendahuluan terlalu panjang , kerangka pikir diuangkapkan, tetapi tidak jelas
2 Lebih lemah dari skor 3
1 Sedikit atau tidak ada usaha untuk mendeskripsikan kerangka pikir
2 40% | KualitasArgumen
Mengembangkan argumen yang logis, menyusun ide-ide/fakta-fakta yang relefan dan bukti yang jelas, serta
mengungkap kekuatan dan kelemahannya
4 Lebih lemah dari skor 5
3 Beberapa aspek argumen dan bukti-bukti lemah
2 Lebih lemah dari skor 3
1 Kelemahan terbesar dalam memberikan argumen dan menggunakan bukti, atau tidak ada argumen
3 25% | Menggunakan bukti-bukti
Menggunakan dan mengevaluasi bukti-bukti. Memperlihatkan adanya bukti dengan pokok masalah sesuai
dengan kerangka pikir
4 Lebih lemah dari skor 5
3 Beberapa pencantuman materi tidak relevan
2 Lebih lemah dari skor 3
1 K ebanyakan materi tidak relevan
4 10% | Presentasi
5 Penggunaan bahasa yang efektif dan benar, referens tepat, penyampaian jelas
Lebih lemah dari skor 5, salah satu butir di atas tidak ada
3 Beberapa kesalahan kecil dalam tata bahasa, sintaksis, dan pengacuan cukup jelas
2 Lebih lemah dari skor 3
1 Banyak kesalahan, tidak jelas
5 10% | Kesimpulan
Menggambarkan ulang uraian argumen pokok masalah, menciptakan perspektif yang koheren dengan pokok
masalah
4 Lebih lemah dari skor 5
3 Kesimpulan kurang jelas berdasarkan argumen dan bukti-bukti
2 Lebih lemah dari skor 3
1 Sedikit atau tidak ada kesimpulan atau tidak berdasarkan argumen dan bukti
Catatan: kata “bukti” pada kriteria disesuaikan dengan kelaziman yang ada di program studi. Karyailmiah disebut valid apabila skor >2,75




I1. ASPEK KEASLIAN

Judul : IDENTIFIKASI ANTOSIANIN UBI UNGU (Ipomoea batatas L.) DENGAN KLT-SPEKTROFOTODENSITOMETRI

No | Nilai

Kriteria

1 Apakah karyailmiah yang divalidasi pernah dipublikasikan sebelumnya (dalam bentuk jurnal ilmiah, Buku Text,
Prosiding seminar ilmiah)

Ya
X | Tidak
Kalau Ya, berikan telaah tentang keaslian karya ilmiah yang sedang divalidasi. Apakah ada indikasi terjadinya unsur
plagiat termasuk autoplagiarism?
Ya
Tidak
2 Apakah karya ilmiah merupakan hasil penelitian bersama antar dosen dan mahasiswa serta pihak lain?
X Ya
Tidak
Kalau Ya, berikan telaah tentang keadlian karyailmiah yang sedang divalidasi. Apakah adaindikasi terjadinya unsur
plagiat termasuk autoplagiarism?
Ya
X | Tidak
3 Keadian karya
X | valid
Diperlukan penelaahan lebih lanjut
Tidak Valid
Keterangan:
Sebuah karyailmiah dinyatakan plagiat atau patut dicurigai sebagai hasil kegiatan plagiasi, apabila 20% dari pernyataan/data karyailmiah

tersebut berasal

dari sumber yang tidak diacu (sumber kutipan tidak disebutkan).

Bukit Jimbaran, Tangga 19 Februari 2016
Validator,

Dra. Iryanti Eka Suprihatin. , M.Sc.,Ph.D

NIP. 196205041988032001
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HASIL
VALIDASI KELAYAKAN DAN KEASLIAN KARYA ILMIAH
Jeniskaryailmiah : Jurnal
Judul karyailmiah : IDENTIFIKASI ANTOSIANIN UBI UNGU (Ipomoea batatas L.) DENGAN KLT-
SPEKTROFOTODENSITOMETRI

Dosen pengusul

Nip : 196804201994021001
Nama : Dr.rer.nat.Drs. | Made Agus Gelgel Wirasuta, Apt.M.Si.
Fakultas : Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Program Studi : S1 Farmasi

Telah dilakukan penilaian terhadap kelayakan karyailmiah tersebut di atas oleh Tim Validasi Karya [Imiah UNUD Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam:

Validator
Nama : Dra. Iryanti Eka Suprihatin. , M.Sc.,Ph.D
Tandatangan : ....ccccceeveerniennnene

Hasil Penilaian Kelayakan :

valid
[] Tidak valid

Catatan penilai :

Hasil Penilaian Keadian :

valid
[ ] Tidek valid

[_] Diperlukan klarifikasi lebih lanjut

Catatan penilai :

Hasil Penilaian Akhir :

valid
[ ] Tidak Valid

[ ]Butuh Konfirmasi

Catatan penilai : valid




Bukit Jimbaran, Tanggal 19 Februari 2016
Ketua Tim Validasi Karya llmiah UNUD Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam,

| MADE SATRIYA WIBAWA

NIP. 196605191992101001
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Judul : IDENTIFIKASI ANTOSIANIN UBI UNGU (Ipomoea batatas L.) DENGAN KLT-SPEKTROFOTODENSITOMETRI

No | Bobot | Skor Kriteria

1 15% Pendahuluan

Mengungkapkan secara jelas isu-isu pokok bidang karyailmiah berdasarkan kaidah ilmiah sesuai disiplin ilmu

4 Lebih lemah dari skor 5

3 Pendahuluan terlalu panjang , kerangka pikir diuangkapkan, tetapi tidak jelas

2 Lebih lemah dari skor 3

1 Sedikit atau tidak ada usaha untuk mendeskripsikan kerangka pikir

2 40% | KualitasArgumen

Mengembangkan argumen yang logis, menyusun ide-ide/fakta-fakta yang relefan dan bukti yang jelas, serta
mengungkap kekuatan dan kelemahannya

Lebih lemah dari skor 5

Beberapa aspek argumen dan bukti-bukti lemah
Lebih lemah dari skor 3

4

3

2

1 Kelemahan terbesar dalam memberikan argumen dan menggunakan bukti, atau tidak ada argumen
en

5

3 25% | Menggunakan bukti-bukti

Menggunakan dan mengevaluasi bukti-bukti. Memperlihatkan adanya bukti dengan pokok masalah sesuai

dengan kerangka pikir
Lebih lemah dari skor 5
3 Beberapa pencantuman materi tidak relevan

2 Lebih lemah dari skor 3
1 K ebanyakan materi tidak relevan

4 10% Presentasi

5 Penggunaan bahasa yang efektif dan benar, referens tepat, penyampaian jelas
Lebih lemah dari skor 5, salah satu butir di atas tidak ada
3 Beberapa kesalahan kecil dalam tata bahasa, sintaksis, dan pengacuan cukup jelas
2 Lebih lemah dari skor 3
1 Banyak kesalahan, tidak jelas
5 10% | Kesimpulan

5 Menggambarkan ulang uraian argumen pokok masalah, menciptakan perspektif yang koheren dengan pokok
masalah

Lebih lemah dari skor 5

3 Kesimpulan kurang jelas berdasarkan argumen dan bukti-bukti
2 Lebih lemah dari skor 3
1 Sedikit atau tidak ada kesimpulan atau tidak berdasarkan argumen dan bukti

Catatan: kata “bukti” pada kriteria disesuaikan dengan kelaziman yang ada di program studi. Karyailmiah disebut valid apabila skor >2,75
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Ya
X | Tidak
Kalau Ya, berikan telaah tentang keaslian karya ilmiah yang sedang divalidasi. Apakah ada indikasi terjadinya unsur
plagiat termasuk autoplagiarism?
Ya
Tidak
2 Apakah karya ilmiah merupakan hasil penelitian bersama antar dosen dan mahasiswa serta pihak lain?
X Ya
Tidak
Kalau Ya, berikan telaah tentang keadlian karyailmiah yang sedang divalidasi. Apakah adaindikasi terjadinya unsur
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X | Tidak
3 Keadian karya
X | valid
Diperlukan penelaahan lebih lanjut
Tidak Valid
Keterangan:
Sebuah karyailmiah dinyatakan plagiat atau patut dicurigai sebagai hasil kegiatan plagiasi, apabila 20% dari pernyataan/data karyailmiah

tersebut berasal

dari sumber yang tidak diacu (sumber kutipan tidak disebutkan).

Bukit Jimbaran, Tangga 21 Februari 2016
Validator,

COKORDA ISTRI SRI ARISANTI.S.Farm.M.Si.Apt

NIP. 198011222006042023
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Dosen pengusul
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Hasil Penilaian Akhir :
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Bukit Jimbaran, Tanggal 21 Februari 2016
Ketua Tim Validasi Karya llmiah UNUD Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam,

| MADE SATRIYA WIBAWA

NIP. 196605191992101001



